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A. Umum

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan

Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Pada prinsipnya transliterasi huruf Arab ke Indonesia yang digunakan

dalam penulisan ini mengacu pada pedoman transliterasi Arab-Latin.

1. Konsosnhan

¢ =" o= =dl
w=h L =th
=t L =dh
< =1ts Fl="
| ¢ =gh
c =h = =f
¢ =kh G-=q
2=d d =k
3=z J =1
o= p=m
BEY: o =n
o =S S=W
o =8y ¢ =h
o= =sh =Yy
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2. Vokal

1. Vocal rangkap (monoftong)

FER-

5t aw

3. Vokal Panjang (madd)

A

&= 1

< :0,0
4. Ya’ Nisbah

& Ya nisbah di akhir kata =y, seperti: Islamiy.

& : Ya nisbah tidak di akhir kata = yy, seperti: Islamiyyah

. Ta’ Marbuthah (3)

Adapun transliterasi terhadap kata (al-kalimah) yang berakhiran
ta’marbuthah (5 ) dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan
fungsinya yaitu dengan atau “h”.

. Singkatan

Cet. : Cetakan

Ed. :Editor

Eds. : editors
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Saw.

Swit.
t.d.
t.dt
t.tp
t.np.
t.th

Vol.

: Hijriyah
- Jilid atau Juz
- lahir
Masehi

: Shalallahu ‘alayhi wa sallam
. Subhanahu wa ta ‘ala
: tidak diterbitkan
: tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan)
: tanpa tempat (kota, negeri, atau negara)
: tanpa nama penerbit

tanpa tahun
: Volume

: wafat
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ABSTRAK

Munawaroh, Umratul. 2021, SKRIPSI. Judul: “Faktor Penentu Pengungkapan

Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019.”

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak, M.Ec

Kata Kunci  : Green Banking, Good Corporate Governance (GCG), Ukuran
Perushaan, Profitabilitas, Pelestarian Lingkungan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor penentu pengungkapan green
banking pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Variable independen yang
digunakan adalah ukuran Dewan Komisaris, Komite Audit, Komisaris Independen,
Dewan Pengawas Syariah (DPS), Ukuran Perusahaan dan Return On Asset (ROA).
Data yang digunakan adalah data sekunder laporan tahunan, laporan GCG dan
laporan berkelanjutan. Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2019. Metode
yang digunakan adalah konten analisis dengan uji analisis regresi linear berganda
yang dibantu program SPSS. Hasil penelitian penelitian ini adalah secara simultan
variabel independen berpengaruh terhadap pengungkapan Green Banking pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019. Secara parsial Dewan
Komisaris dan Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan Green Banking
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019. Sedangkan Komisaris
Independen, Dewan Pengawas syariah (DPS), Ukuran Perusahaan dan Return On
Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Green Banking pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019. Selain itu, implikasi penelitian ini
juga digunakan untuk melihat pentingnya implementasi green banking bukan hanya
karena regulasi tapi juga pentingnya dukungan bank dalam pelestarian lingkungan.
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ABSTRACT

Munawaroh, Umratul. 2021, SKRIPSI. Title: “Determinants On The Green

Banking Disclosure of Islamic Banking in Indonesia 2015 to 2019.”

Advisor . UIfi Kartika Oktaviana, SE., Ak, M.Ec

Keywords : Green Banking, Good Corporate Governance (GCG), firm size,
Profitability, Inveromnetal Preservation

This study aimed to examine the influence of determinants on the green banking
disclosure of Islamic Banking in Indonesia from 2015 to 2019. Independent
variables in this study are the board of commissioner, audit committee, independent
commissioner, sharia supervisory board, firm size, and return on asset (ROA). This
study used secondary data from the annual report, good corporate governance
report, and sustainable report of Islamic Banking of Indonesia from 2015 to 2019.
This study used the content analysis method with multiple linear regression analysis
that was helped by Statistical Package for Social Science (SPSS). The result of this
study is simultaneously the influence of the independent variables on green banking
disclosure. Partially results are the board of commissioner and audit committee's
influence on the green banking disclosure of Islamic Banking in Indonesia 2015 to
2019. Meanwhile, independent commissioner, sharia supervisory board, the board
size, and return on asset (ROA) do not influence the green banking disclosure in
Indonesia from 2015 to 2019. In addition, the implication of this study also to assist
the importance of green banking implementation not only to comply the regulations
but also to see the importance of supporting environmental preservation by the
Banking Institution.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, praktik kinerja perusahaan dituntut tidak hanya berorientasi
pada laba (profit), tapi juga menjaga keberlanjutan dengan memberikan
perhatian pada lingkungan (planet) dan masyarakat (people). Lingkungan
sebagai daya dukung dan daya tampung dapat dimanfaatkan oleh makhluk
sekitarnya dengan tetap menjaga fungsi dan mutu lingkungan agar tidak terjadi
kerusakan. Secara umum, kerusakan lingkungan disebabkan oleh dua hal yakni
secara tidak langsung yang diakibatkan oleh bencana alam seperti gunung
meletus, gempa bumi, tsunami, dan secara langsung yang disebabkan oleh ulah
manusia yang mengekploitasi lingkungan secara berlebihan akibat desakan
kebutuhan, keserakahan atau kurangnya kesadaran manusia dalam menjaga
lingkungan (Departemen Agama RI, 2009: 309). Sehingga, hal ini
membutuhkan penanganan yang serius dalam memperbaiki atau mencegah
kerusakan agar tidak semakin parah.

Inisiasi praktik perbaikan lingkungan ini juga direspon oleh lembaga
keuangan dengan konsep keuangan berkelanjutan yang menghasilkan
keselarasan antara ekonomi, sosial dan lingkungan. Draft Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019 mencantumkan aspek
lingkungan sebagai salah satu pilar pembangunan berkelanjutan dan
direkomendasikan lebih lanjut sebagai salah satu pilar utama setara dengan

aspek ekonomi dan sosial. Tahun 2009, pemerintah Indonesia menyatakan

1



komitmen untuk menanggulangi perubahan iklim melaui target penurunan
emisi gas rumah kaca (GRK) sebesar 26% dengan biaya sendiri atau 41%
dengan dukungan dana internasional pada tahun 2020. Target ini diupayakan
melalui peningkatan porsi pendanaan disektor prioritas yakni industri, energi,
pertanian, infrastruktur dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
kebutuhan pendaannya dilakukan melalui perbankan, pasar modal maupun
industri keuangan non-bank (IKNB). Peningkatan pendanaan di industri
perbankan diupayakan melalui penetapan persentase tertentu dari total
portofolio pendanaan masing-masing bank untuk mendukung sektor prioritas
(Roadmap keuangan berkelanjutan 2015-2019, 2014: 9-13).

Bank sebagai lembaga intermediasi diharuskan melakukan inovasi
produk dan/atau jasa termasuk peningkatan portofolio pembiayaan dan
investasi dengan menerapkan sistem keuangan berkelanjutan yang dikenal
dengan konsep green banking. Green banking, an effort by the banks to make
the industries grow green and in the process restore the natural environment
(Biswas, 2011). Green banking adalah sebuah konsep bisnis yang mengacu
pada praktik bisnis ramah lingkungan (Dewi & Dewi, 2017). Hal ini berarti
bahwa bank yang mengadopsi konsep green banking akan menerapkan
kebijakan yang mengarah pada pelestarian lingkungan hidup dalam
menjalankan fungsinya, baik dalam lingkungan internal maupun eksternal.

Kebijakan green banking menilai beberapa aspek terkait sistem
operasional dan pelestarian lingkungan seperti pembiayaan proyek ramah

lingkungan, konservasi energi, operasi bisnis dan peran bank dalam



mendukung fasilitas yang sejalan dengan program lingkungan (Handajani,
2019). Upaya ini digunakan untuk mendorong peningkatan portofolio
pembiayaan yang ramah lingkungan, efisiensi energi, pertanian organik, eco-
tourism, transportasi ramah lingkungan, dan produk eco-label. Secara umum
ulasan green banking mencakup sustainable banking, ethical banking, green
mortages, green loans, green credit card, green saving accounts, green
cheking accounts, green money market account, mobile banking, online
banking, remote deposit, waste management, roof gardening, and green
financing (Islam & Das, 2013). Ditinjau dari prespektif Islam, praktik

pelestarian lingkungan merujuk pada Q.S Al-A’Raf: 56. Allah berfirman:
Al 5 b @ 0 ) ey g 552305 4o S) 85 23 3 L N5

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.

Handajani (2019) dalam penelitiannya memaparkan bahwa beragam
faktor dapat mendasari bank untuk mengadopsi konsep green banking, seperti
alasan tekanan regulasi, aspek kepemilikan, mempertahankan reputasi, tuntutan
stakeholder, isu keberlanjtan, maupun tuntutan etis bagi industri keuangan.
Deputi Bank Indonesia dalam sambutannya menyampaikan bahwa, salah satu
alasan penerapan green banking adalah merespon UU No. 32 tahun 2009 tentang

perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup. Penerapan pembiayaan yang



ramah lingkungan (green financing) diharapkan dapat berkontribusi tidak hanya
pada swa-sembada energi dan pangan, tapi juga penurunan dampak negatif
terhadap lingkungan. Istilah green banking juga mencakup pemberdayaan
masyarakat menuju kehidupan sosial yang lebih baik (Yunairti, 2013). Hal ini
sejalan dengan praktik Corporate Sosial Responsibility (CSR) sebagai komitmen
perusahaan untuk memberikan kontribusi lebih pada masyarakat melalui
tindakan sosial maupun lingkungan Handjaja (2013:1) dalam (Herman, 2018).
Green banking adalah sebuah bagian integral dari kebijakan lingkungan bank
yang diterapkan melalui strategi tanggung jawab sosial (Biswas, 2011). Dapat
disimpulkan bahwa green banking merupakan bagian dari praktik tanggung
jawab sosial bank terhadap lingkungan sebagai daya dukung kebijakan
pelesatraian lingkungan.

Ditinjau dari teori legitimasi, hubungan timbal balik antara bisnis dan
sosial memiliki keterkaitan yang erat. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi &
Dewi, 2017 menemukan bahwa implementasi green banking mampu
mengimbangi hubungan antara corporate social responsibility dan going
concern pada perusahaan di Indonesia Stock Exchange. Regulasi sistematika
pelaporan diatur dalam POJK NO. 51/POJK.03/2017 yang memuat Kinerja
ekonomi, keuangan, sosial, dan lingkungan hidup suatu LJK, emiten, dan
perusahaan publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan. Kewajiban
pengungkapan CSR juga diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 pasal 66 dan 74
terkait pelaporan tahunan sekurangnya-kurangnya memuat laporan CSR dan

Lingkungan. Dalam peraturan Undang-Undang Akuntansi, bank wajib



menyusun dan mempublikasikan pengungkapan keuangannya (Zabawa, 2018).
Kewajiban kebijakan pengungkapan tersebut dapat menimbulkan peningkatan
risiko pembiayaan, risiko reputasi dan risiko hukum jika tidak diperhatikan lebih
lanjut oleh bank syariah. Sebagai manajemen risiko, selain pengungkapan wajib
pengungkapan sukarela juga menjadi fokus tersendiri bagi bank ketika
menghadapi masalah. Pengungkapan sukarela dapat menjadikan nilai tambah
bagi perusahan, dimana pengungkapan sukarela digunakan sebagai cara
perusahaan untuk mempublikasikan informasi kepada stakeholder (Nova dan
Oktaviana, 2015).

Standar pencatatan juga diatur dalam pasal 34 UU No. 21 Tahun 2008
yang menyatakan bahwa Bank Umum Syariah dan UUS wajib menerapkan tata
kelola yang baik yang mencakup prinsip transparansi, akuntabilisasi,
pertanggungjawaban, profesional dan kewajaran dalam menjalankan usahanya.
Tata kelola bank disusun melalui konsep good corporate governance (GCG)
untuk mendorong terlaksananya praktik green banking sebagai sebuah regulasi
dan harapan bagi stakeholder. Dalam POJK NO. 51/POJK.03/2017 salah satu
konsekuensi penerapan kebijakan keuangan berkelanjutan pada bank adalah
penyesuaian prinsip, sistem dan analisis manajemen risiko yang menambahkan
komponen sosial, lingkungan hidup dan tata kelola sebagai pertimbangan. Tata
kelola bank menjadi hal penting dalam mendukung praktik dan pelaporan green
banking dalam praktik CSR yang lebih baik.

GCG dimaksudkan untuk mendorong kesadaran bank dalam

mengungkapkan tanggung jawab perusahaan pada masyarakat dan lingkungan



sekitarnya (Sudarno, 2013). Konsep pengungkapan perbankan syariah berdasar
pada Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Intitution
(AAOIFI) yang diantaranya mencakup pengungkapan tanggung jawab sosial
aspek lingkungan. Selain itu, pengungakapn green banking sebagi praktik CSR
dapat diganakan sebagai bentuk pertanggungjawaban bank terhadap dana yang
dikelola baik dari para stakeholder, masyarakat umum maupun pemegang
saham. Dengan deposan dan masyarakat umum menjadi pemangku kepentingan
utama bank, kegiatan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
pengungkapannya melalui praktik green banking cenderung meningkatkan
kesadaran pemangku kepentingan tentang bagaimana dan mengapa bank
menunjukkan tanggung jawab mereka untuk keberlanjutan jangka panjang
(Bose et al., 2018).

Tata kelola bank syariah berbeda dengan bank umum konvensional yakni
adanya kewajiban pemenuhan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Sehingga
dalam penelitian ini, GCG bank syariah ditunjukkan dengan Dewan komisaris,
Komite Audit, Dewan Komisaris Independen dan Dewan Pengawas Syariah
(DPS). Dewan komisaris berperan penting dalam mengawasi kegiatan
pengelolaan bank termasuk penerapan green banking sebagai sebuah regulasi.
Selain bertugas mengawasi, dewan komisaris juga bertugas memberikan saran
kepada dewan direksi dalam mengelola bank. Hal ini berarti bahwa dewan
komisaris memiliki andil dalam mengawasi dan memberikan saran termasuk
penerapan dan pengunkapan green banking sebagai sebuah regulasi tata kelola

bank. Penelitian yang dilakukan oleh (Handajani, 2019) dan (Bose et al., 2018)



dengan menggunakan metode konten analisis menemukan bahwa dewan
komisaris (board size) berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Qoyum et al, 2017) menunjukkan
hasil dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).

Dalam menjalankan tugasnya, dewan komisaris dibantu oleh komite
audit yang dibentuk dan bertanggung jawab pada dewan komisaris. Komite
Audit memiliki peran penting dalam menelaah informasi yang akan perusahaan
ungkapkan ke publik baik laporan keuangan dan laporan lain terkait informasi
perusahaan (Madona & Khafid, 2020). Pengungkapan laporan selain digunakan
sebagai pemenuhan terhadap regulasi juga digunakan untuk menunjukkan
tanggung jawab bank syariah terhadap sosial dan lingkungan melalui berbagai
program dalam CSR yakni ekonomi, lingkungan dan sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh (Madona & Khafid, 2020) menunjukkan hasil tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan sustainabele report.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Dharmawan Krisna & Suhardianto,
2016) menunjukkan hasil berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Selanjutnya, Komisaris independen selain memiliki tugas dalam menilai
kinerja keseluruhan perusahaan serta menyeimbangkan pengambilan keputusan
juga bertugas dalam menjamin transparansi dan keterbukaan laporan
perusahaan. Transparansi tanggung jawab bank umum syariah terhadap

lingkungan telah diatur dalam regulasi yang secara garis besar menyelaraskan



antara ekonomi, sosial dan lingkungan. Penelitian terkait Dewan Komisaris
Independen yang dilakukan oleh (Handajani, 2019) menunjukkan hasil tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan green banking. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Madona & Khafid, 2020) menunjukkan hasil berpengaruh
signifikan negatif terhadap pengungkapan sustainable report.

Perbedaan tata kelola bank syariah ditunjukkan dengan adanya Dewan
Pengawas Syariah (DPS) sebagai pengawas kepatuhan kinerja bank terhadap
prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, bank syariah memiliki potensi masalah
terhadap kepatuhan. Konflik yang kerap muncul yakni konflik agensi dimana
pihak agen menyembunyikan informasi dari pihak prinsipal yang
memungkinkan terjadinya asimetri informasi (Mediawati & Afiyana, 2018). Hal
ini berarti bahwa, pemenuhan informasi sesuai ketentuan pengungakapn menjadi
hal penting untuk diperhatikan termasuk penerapan dan pengungkapan aspek
green banking. Penelitian yang dilakukan oleh (Mokoginta et al., 2018)
menunjukkan hasil berpengaruh terhadap pnengungkapan Corporate Sosial
Responsibility (CSR). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Qoyum et al,
2017) menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
Corporate Sosial Responsibility (CSR).

Pengungkapan laporan juga digunakan untuk menjaga kepercayaan
investor terhadap bank. Tingkat kepercayaan investor dipengaruhi oleh
karakteristik perusahaan yang diukur melalui total aset. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Oktavianawati & Sri, 2018) memaparkan bahwa perusahaan-

perusahaan yang lebih besar akan melakukan aktivitas yang lebih banyak



sehingga mereka punya pengaruh lebih baik di masyarakat. Perusahaan yang
lebih besar cenderung mendapat sorotan publik lebih banyak, sehingga
perusahaan berusaha memberikan manfaat sebaik mungkin bagi sosial dan
lingkungan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Madona & Khafid, 2020)
menujukkan hasil ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainable report, sedangkan (Qoyum, et al, 2017) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

Kegiatan sosial didukung oleh adanya dana yang berasal dari keuntungan
bank. Profitabilitas merupakan pengukuran kinerja bank dalam menghasilkan
laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal
atau penjualan perusahaan (Sudana, 2015). Profitabilitas dapat diartikan sebagai
alat ukuran Kkesuksesan perusahaan dimana manajemen melakukan
pengungkapan pada masyarakat (Mokoginta et al., 2018). Tingkat profitabilitas
ini juga dipengaruhi oleh penerapan praktik green banking dalam operasional
bank sehari-hari. Hal ini berarti bahwa, bank akan mengubah praktik operasioanl
kearah yang lebih ramah lingkungan sesuai konsep green banking. Bank yang
mengadopsi konsep green banking akan memanfaatkan kemajuan teknologi juga
internet untuk mengurangi carbon footprint dan carbon emission dari
penggunaan kertas (Anggraini et al., 2020). Penilitan yang dilakukan oleh
(Oktavianawati & Sri, 2018) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan susutainable report. Sedangkan penelitian
yang dilakuakan oleh (Asmeri et al., 2017) menunjukkan hasil tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan CSR.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga hal ini
menjadi fokus peneliti untuk meneliti kembali. Pembaharuan pada penelitian ini
yakni adanya DPS dalam tata kelola bank syariah yang tidak ada di bank
konvensional. Tujuan penelitian dengan judul “Faktor Penentu Pengungkapan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019”
adalah untuk menguji apakah dewan komisaris, komite audit, dewan komisaris
independen, dewan pengawas syariah, ukuran perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan green banking di Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2015-2019. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
melihat dampak yang lebih luas terkait penerapan green banking di bank umum

syariah.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan laporan
green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019?

2. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan laporan green
banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019?

3. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-
20197

4. Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan

laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019?
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5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan
green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019?
6. Apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap pengungkapan laporan

green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-
2019.

2. Untuk mengetahui apakah Komite Audit berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-
2019.

3. Untuk mengetahui apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-
2019.

4. Untuk mengetahui apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-
2019.

5. Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-

2019.
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6. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan green banking di Bank Umum Syariah Tahun 2015-

2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis dari penelitian ini yakni:
1. Sebagai bahan untuk menambah wawasan kajian ilmu praktik green
banking di bank syariah.
2. Sebagai bahan untuk menambah wawasan kajian ilmu terkait pengaruh
dewan dalam mengelola bank syariah di Indonesia.
3. Sebagai konsep baru yang dapat dijadikan rujukan penelitian lebih lanjut

terkait green banking.

Manfaat praktis dari penelitian ini yakni

1. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi pengelola bank
syariah terkait pentingnya pengungkapan green banking untuk ikut serta
menjaga lingkungan hidup, pemenuhan terhadap regulasi dan harapan bagi
stakeholder.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur terkait faktor penentu

pengungkapan green banking di bank syariah.
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2.1 Penelitian Terdahulu

BAB |1

KAJIAN TEORI

Penelitian faktor penentu pengungkapan yakni GCG ditunjukkan

dengan dewan komisaris, komite audit dan komisaris Independen, dewan

pengawas syariah serta ukuran perusahaan dan profitabilitas sudah pernah

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Berikut pemaparan singkat dari

penelitian terdahulu guna mempermudah dan menjelaskan perbedaan yang

terdapat pada setiap penelitian juga pada penelitian ini.

Tebel 2.1

Daftar Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul Tujuan Penelitian | Jenis Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian, Tahun

1. | Lilik Handajani, | Tujuan dari Kuantitatif Hasil penelitian
Corporate penelitian ini Data Sekunder menunjukkan adanya

Governance dan
Green Banking:
Studi pada Bank
di Indonesia,

2019.

adalah untuk
menguji pengaruh
corporate
governance
terhadap
pengungkapan

green banking

laporan tahunan
bank periode

2015 s.d 2017.

tren peningkatan
pengungkapan green
banking selama
periode pengamatan.
Dewan komisaris
berpengaruh
signifikan terhadap

pengungkapan
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dari 24 bank yang

terdaftar di BEI.

praktik green
banking, namun
komisaris
independen tidak

memiliki pengaruh.

Leny Oktavia and

Indah Fajarrini Sri

W, The Factors

Tujuan penelitian
ini adalah untuk

menguji pengaruh

Kuantitatif
Data Sekunder

laporan tahunan

Hasil penelitian
menunjukkan

leverage,

that Influence the | pengungkapan periode 2013- profitabilitas, ukuran
Disclosure of CSR dengan 2016 dari 46 dewan komisaris,
Corporate Sosial | indikator perusahaan dan ukuran
Responsibility leverage, pertambangan perusahaan
(CSR), 2018 profitability, yang terdaftar di | berpengaruh
board of IDX signifikan terhadap
commissioner pengungkapan CSR,
size, firm size, sedangkan status
and firm status. perusahaan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan CSR.
Multy Andra Tujuan dari Kuantitatif Hasil dari penelitain
Madona dan penelitian ini ini menunjukkan
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Muhammad adalah untuk Data Sekunder ukuran komisaris
Khafid, Pengaruh | menentukan dan | laporan tahunan independen
Good Corporate | mengalisis perusahan berpengaruh
Governance pengaruh ukuran | pertambangan signifikan negatif
Terhadap komisaris yang terdaftar di | terhadap
Pengungkapan independen, IDX periode pengungkapan
Sustainable komite audit, dan | 2015-2017. sustainable report,
Development kepemilikan sedangkan komite
Report dengan manajerial audit dan
Ukuran terhadap kepemilikan
Perusahaan pengungkapan manajerial tidak
sebagai sustainable berpengaruh
Pemoderasi. report. terhadap
pengungkapan
sustainable report.
Sudipta Bose, Tujuan dari Kuantitatif Hasil penelitian
Habib Zaman penelitian ini Data Sekunder menunjukkan
Khan, Afzalur adalah untuk dengan pedoman regulasi
Rashid, Shajul menguji pengaruh | menggunakan berpengaruh positif
Islam, What pedoman regulasi | sampel 205 terhadap

drives green

banking

dan faktor lain

yakni good

perusahaan bank

tahun 2007- 2014

pengungkpaan green

banking, sedangkan
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disclosure? An
Institutional and
corporate

governance

perspective, 2018.

corporate
governance
(GCG) dengan
variabel ukuran
perusahaan,
dewan insependen
dan kepemilikan
institusi terhadap
praktik
pengungkapan
green banking di
Bank Komersial
Bangladesh
periode 2007-

2014.

GCG (ukura dewan
dan kepemilikan
intitusional)
berpengaruh positif
terhadap
pengungkapan green
banking, namun
penelitian ini
menemukan tidak
ada hubungan antara
kehadiran direktur
independen dalam
dewan dan
pengungkapan green

banking.

Abdul Qoyum,
Lu’liyatul
Mutmainah, Joko
Setyono, Ibnu
Qizam, The
Impact of Good

Corporate

Tujuan penelitian
ini untuk
menganalisis
pengaruh elemen
tata kelola
perusahaan

(GCG) dan

Kuantitatif

Data Sekunder 10
bank syariah
perusahaan tahun
2011-2014 di
Indonesia dengan

40 sampel

Hasil penelitian
menunjukkan dewan
komisaris
independen
berpengaruh negatif
terhadap

pengungkapan CSR,
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Governance,

ukuran

penelitian yang

ukuran perusahaan

Company Size nn | perusahaan ditentukan berdampak positif
Corporate Social | terhadap melalui purposive | terhadap
Responsibility pengungkapan sampling. pengungkapan CSR,
Disclosure : Case | indeks Corporate Dewan Pengawas
Study of Islamic Social Syariah (DPS) tidak
Banking in Responsibility berpengaruh
Indonesia, 2017. | (CSR) denagn terhadap
menggunakan perngungkapan
indeks Islamic CSR, Dewan
Social Reporting Komisaris tidak
(ISR). berpengaruh
terhadap
pengungkapan CSR,
Dewan Direksi tidak
berpengaruh
terhadap
pengungkapan CSR.
Rina Asmeri, Tujuan dari Kuantitatif Hasil penelitian
Tika Alvionita, penelitian ini Data Sekunder 18 | menunjukkan

dan Ardi Gunardi,
CSR Disclosure in

the Mining

untuk menguji
pengaruh

profitability and

annual report
companies yang

terdafatr di

profitability has no
affect to CSR

Disclosure, while
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Industry :

environmental

Indoensia Stock

environmental

Empirical performance on exchange periode | performance has
Evidence from CSR Disclosure. | 2010-2014. effect on CSR
Listed Mining disclosure.
Firms in Indonesi,

2017.

| Gusti Agung Tujuan Penelitian | Kuantitatif Hasil pengujian
Omika Dewi, | ini untuk testing Data Sekunder hipotesis

Gusti Ayu Agung | and obtaining perusahaan di menunjukkan

Pradnya Dewi,
Corporate Sosial
Responsibility,
Green Banking,
and Going
Concern on
Banking
Company in
Indonesia Stock

Exchange, 2017.

empirical
evidence on the
influence of
Banking
implementation
on the
relationship
betmween
Corporate Sosial
Responsibility
and Going
Concern on
Banking

Companies in

Indoensia Stock

Exchange.

implementasi green
banking mampu
menguatkan
hubungan antara
CSR and Going
Concern on Banking
Companies in
Indonesia Stock

Exchange.
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Indonesia Stock

Exchange.

Ratna Aditya
Ningrum,
Fachurrozie,

Prabowo Yudo

Tujuan penelitian
ini untuk
menganalisis

pengaruh dewan

Kuantitatif
Data Sekunder
perusahaan

perbankan yang

Hasil penelitian
menujukkan dewan
pengawas syariah

dan kepemilikan

Jayanto, Pengaruh | pengawas syariah, | ada di Indoensia institusional
Kinerja kepemilikan pada tahun 2010- | berpengaruh
Keuangan, institusional, 2012. terhadap
Kepemilikan kinerja keuangan pengungkapan
Institusional dan | terhadap Islamic Social
Ukuran Dewan pengungkapan Reporting (ISR),
Pengawas Syariah | Islamic Social sedangkang kinerja
Terhadap Reporting (ISR). keuangan tidak
pengungkapan berpengaruh
ISR, 2013. terhadap
pengungkapan
Islamic Social
Reporting (ISR).
Elis Mediawati & | Tujuan penelitian | Kuantitatif Hasil penelitian
Indria Fitria ini untuk Data sekunder menunjukkan dewan
Afiyana, Dewan | mengetahui laporan tahunan pengawas syariah
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Pengawas dewan pengawas | bank umum tidak berpengaruh
Syariah dan syariah terhadap | syariah. signifikan terhadap
Pengungkapan pengungkapan tingkat
Sukarela Pada sukarela di bank pengungkapan
Bank Umum umum syariah di syariah pada laporan
Syariah di Indonesia selama tahunan.
Indonesia, 2018 | tahun 2013

sampai 2016.

10 | Rena Mustari Tujuan dari Kuantitatif Hasil penelitian
Mongkonita, penelitian ini Data Sekunder menunjukkan
Herman untuk laporan tahunan komisaris
Karamoy, Linda | menganalisis 13 bank umum independen,
Lambey, pengaruh syariah yang kepemilikan
Pengaruh Komisaris terdaftar di institusional tidak
Komisaris Independen, Statistik berpengaruh
Independen, Dewan Pengawas | Perbankan terhadap tingkat

Dewan Pengawas
Syariah,
Kepeemilikan
Institusional, dan
Profitabilitas
Terhadap Tingkat

Pengungkapan

Syariah (DPS),
Kepemilikan
Institusional, dan
Profitabilitas
Terhadap Tingkat
Pengungkapan

Tanggung Jawab

Syariah Otoritas
Jasa Keuangan
periode 2008-

2016.

pengungkapan
Tanggung Jawab
Sosisal pada Bank
Syariah di
Indonesia, DPS dan
profitabilitas

berpengaruh
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Tanggung Jawab | Sosisal pada Bank terhadap tingkat
Sosisal pada Bank | Syariah di pengungkapan
Syariah di Indonesia. Tanggung Jawab
Indonesia. Sosisal pada Bank
Syariah di
Indonesia.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori Legitimasi dan Stakeholder

Sistem operasional perusahaan berpotensi memberikan
dampak terhadap masyarakat dan lingkungan, sehingga perusahaan
perlu berkomitmen untuk memberikan manfaat sebaik mungkin bagi
sosial dan lingkungan. Adanya hubungan timbal balik ini mendasari
peran tanggung jawab etis perusahaan perlu diungkapkan. Dalam
penelitian Lindawati et al., 2015 memaparkan bahwa melalui
program corporate social responsibility (CSR), perusahaan telah
melakukan hubungan timbal balik dengan masyarakat sehingga
masyarakat juga akan ikut menjaga keberlangsungan perusahaan.
Hubungan timbal balik ini juga mendasari pentingnya penilaian
publik terhadap perusahaan atau disebut legitimasi yang
menjelaskan terkait respon bank terhadap lingkungan.

Legitimacy theory is based on the perception that there exists

a social contract between business and society (Miah et al., 2020).
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Teori legitimasi menjadi landasan bagi perusahaan untuk
memperhatikan apa yang diharapkan masyarakat dan mampu
menyelaraskan nilai-nilai perusahaan dengan norma sosial yang
berlaku di tempat perusahaan menjalankan aktivitasnya (Dewi &
Dewi, 2017). Teori ini menunjukkan bahwa setiap aktivitas
perusahaan harus selaras dengan nilai dan norma dalam masyarakat
dan sesuai dengan ekspekatasi masyarakat itu sendiri
(Oktavianawati & Sri, 2018). Dari pemaparan ini dapat disimpulkan
bahwasannya, legitimasi penting bagi keberlangsungan perusahaan,
sehingga perusahaan harus menjaga citra dan kredibilitasnya di
masyarakat melalui tanggungjawab sosial termasuk penerapan green
banking.

Teori ligitimasi melandasi pengungkapan CSR yang erat
kaitannya dengan stakeholder. Merujuk pada teori steakholder,
operasional perusahaan bukan hanya memberikan manfaat pada
kepentingannya sendiri, tapi juga pada stakeholdernya atau
pemangku kepentingan (Madona & Khafid, 2020). Dalam penelitian
Lindawati et al., 2015 memaparkan bahwa semakin banyak
perusahaan mengungkapkan kegiatan CSRnya maka steakholder
akan memberikan dukungan penuh pada perusahaan hingga

mencapai laba yang diharapkan perusahaan.
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2.2.2 Green Banking

Adanya isu terkait pelestarian lingkungan juga direspon oleh
sektor keuangan. Safitri et al., 2019 dalam penelitiannya
memaparkan bahwa pembangunan ekonomi di Indonesia
menujukkan hasil signifikan tetapi menghasilkan dampak buruk
terhadap lingkungan. Sektor perbakan sebagai bagian dari entitas
bisnis tidak terlepas dari tanggung jawab pemeliharaan lingkungan
hidup meskipun secara tidak langsung berperan dalam mencemari
lingkungan karena pembuangan limbah. Perbankan sebagai
korporasi bisnis mendukung upaya yang dicanangkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), Bank Indonesia (BI) dan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mewujudkan ekonomi yang
ramah lingkungan (green economy). Konsep green economy
bertujuan untuk pembagunan berkelanjutan dengan ekonomi
berbasis lingkungan (Haryanto & Olivia, 2014). Hal ini sejalam
dengan Rencana Pembangunan Jangkan Menengah (RPJM) 2015-
2019 terkait Pelestasrian Sumber Daya Alam, Lingkungan Hidup
dan pengelolaan Bencana. Dalam sektor keuangan khususnya bank,
kebijakan ini diwujudkan dengan konsep green banking.

Green banking, an effort by the banks to make the industries
grow green and in the process restore the natural environment
(Biswas, 2011). Green banking adalah sebuah konsep bisnis yang

mengacu pada praktik bisnis ramah lingkungan (Dewi & Dewi,
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2017). Kebijakan green banking menilai beberapa aspek terkait
sistem operasional dan pelestarian lingkungan seperti pembiayaan
proyek ramah lingkungan, konservasi energi, operasi bisnis dan
peran bank dalam mendukung fasilitas yang sejalan dengan program
lingkungan (Handajani, 2019).

Upaya ini digunakan untuk mendorong peningkatan portofolio
pembiayaan yang ramah lingkungan, efisiensi energi, pertanian
organik, eco-turism, transportasi ramah lingkungan, dan produk eco-
label. Secara umum ulasan green banking mencakup sustainable
banking, ethical banking, green mortages, green loans, greens
credit cards, green saving accounts, green cheking accounts, green
money market account mobile banking, online banking, remote
deposit, waste management, roof gardening, and green financing
(Islam & Das, 2013).

Praktik green banking dewasa ini semakin berkembang
sebagai respon sektor perbankan terhadap masalah lingkungan.
Kebijakan green banking didasari oleh peraturan otoritas jasa
keuangan No. 51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan
publik. Praktik green banking juga ditekan oleh regulasi yang
mengharuskan seluruh aktivitas ekonomi turut serta dalam menjaga
kelestarian lingkungan hidup dengan sanksi pelanggaran berupa

pidana hingga pencabutan ijin lingkungan. Hal ini mengandung
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peningkatan risiko pembiayaan, risiko reputasi dan risiko hukum
jika tidak diperhatikan lebih lanjut oleh bank.

Islam sebagai rahmatan lil-alamin mendorong manusia untuk
membentuk sikap dan perliaku yang berorientasi pada kemaslahatan
lingkungan. Pelestarian lingkungan merujuk pada mandat yang
diberikan Allah kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi.

Dalam Q.S Al-A’Raf: 56 Allah berfirman:

G Suf 1 835 0 Ly Bgs 82315 LeS) A o5V g BB Y
M\

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat

dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”.

Ayat tersebut menjelaskan larangan berbuat kerusakan di bumi
sebagai bentuk pelampauan batas. Alam Raya diciptakan Allah swt
dalam keadaan yang harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan
makhluk. Allah swt menjadikan alam dalam keadaan baik dan
memerintahkan ~ hamba-hambanya  untuk  memperbaikinya

(Mustakim, 2011).
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2.2.3 Good Corporate Governance (GCG)

Tata kelola bank umum syariah diatur dalam peraturan Bank
Indonesia No 11/33/PBI1/2009 tentang pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah
mengandung 5 prinsip Yyakni, Pertama transparansi sebagai
keterbukaan dalam mengemukakan informasi dan pengambilan
keputusan. Kedua, akuntabilisasi sebagai kejelasan fungsi dan
pelaksanaan  pertanggungjawaban  organ  bank  sehingga
pengeloaannya berjalan efektif. Ketiga, pertanggungjawaban
sebagai keseuaian pengelolaan bank dengan peraturan perundang-
undangan, professional dan kewajaran. Keempat, professional yakni
mampu bertindak obyektif dan bebas dari pengaruh pihak manapun
serta memiliki komitmen. Kelima, kewajaran yakni kesetaraan
dalam memenuhi hak-hak stakeholder berdasarkan perjanjian dan
pertauran perundang-undangan yang berlaku.

Dalam praktik green banking, keberadaan tata kelola
perusahaan memiliki pengaruh besar dalam terlaksananya peraturan
yang berlaku. Good Corporate Governance dimaksudkan untuk
mendorong kesadaran bank dalam mengungkapkan tanggung jawab
perusahaan pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Sudarno,
2013). Handajani, 2019 memapaparkan bahwa peran dari corporate
governance mampu mendorong praktik bank yang pro dengan

pelanggan dan sosial. Dalam general reporting index (GRI) bagian
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pengungkapan 102 29-32 yang menyatakan adanya identifikasi dan
pengkajian pengelolaan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial.
Organisasi pelapor harus melaporkan terkait peran badan tata kelola
tertinggi dalam mengevaluasi dan mengelola topik ekonomi,
lingkungan, dan sosial serta dampak, risiko, dan peluangnya —
termasuk perannya dalam pelaksanaan uji tuntas.

Praktik corporate governance di bank syariah dalam
penelitian ini diukur dengan ukuran dewan komisaris, komite audit,
dewan komisaris independen dan dewan pengawas syariah yang
memiliki perannya masing-masing dalam mengelola bank syariah.
Tata kelola yang baik ditinjau dari prespektif Islam mengacu pada
prinsip tauhid, tagwa dan ridha, ekuilibrium (keseimbangan dna
keadilan) dan kemaslahatan yang merujuk pada prinsip dasar
magashid asyariah (M. S. Prabowo, 2019).

Corporate Governance berkaitan erat dengan teori keagenen
yakni hubungan antara manajer dan prinsipal, dimana manajer
merupakan pelaksana tugas dari kepentingan prinsipal termasuk
pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari prinsipal
keagen (Anthony dan Govindarajan, 2015) dalam (Aljana &
Purwanto, 2017). Teori ini juga memandang perusahaan sebagai
nexus of contracts yaitu organisasi yang terikat kontrak dengan
beberapa pihak, seperti kontrak dengan pemegang saham, supplier,

karyawan (termasuk manajer) dan pihak-pihak lain yang terikat

27



(Scott, 2000) dalam (Luayyi, 2012). Tetapi dalam hal ini informasi
yang disampaikan manajer terkadang tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya (Luayyi, 2012). Informasi yang tidak
sesuai ini bisa jadi menimbulkan asimetri informasi sehingga
menimbulkan konflik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
coroporate governance digunakan untuk mengawasi jalannya
manajemen sebagai manajemen risiko termasuk menginvestasikan
modal ke proyek-proyek yang sejalan persyatan regulasi termasuk

pemenuhana aspek lingkungan dalam pemeberian pembiayaan.

2.2.3.1 Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan Organ Perseroan yang
berperan penting dalam pengawasan secara umum dan/atau
khusus serta memberi nasihat kepada direksi. Pasal 108 UU No.
40 tahun 2007 tentang anggaran dasar disebutkan bahwa Dewan
Komisaris bertugas melakukan pengawasa atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai
perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi. Salah satu tugas
direksi yakni membuat laporan tahunan kepada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris
dalam jangka waktu paling lambat 6 bulan setelah tahun buku

berakhir. Pasal 66 UU No. 40 Tahun 2007 menyebutkan salah
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satu butir pelaporan yakni memuat laporan pelaksanaan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.

Hal ini berarti, dalam hal mengawasi dan memberikan
masukan, dewan direksi berperan penting dalam memastikan
terlaksananya regulasi sistem tata kekola termasuk terlaksananya
green banking sebagai tanggungjawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan. Berdasarkan tugas dan tanggungjawab Dewan
Komisaris, maka ukuran Dewan Komisaris mampu
mempengaruhi tingkat pengawasan kegiatan manajemen.
Handajani, 2019 memaparkan bahwa semakin banyak anggota
dewan komisaris memungkinkan adanya keahlian dan
pengalaman yang beragam. Berdasrakan teori agensi, semakin
banyak jumlah dewan komisaris akan memudahkan perusahaan
dalam mengawasi dan memonitor secara efektif tindakan yang

diambil oleh manajemen (Oktavianawati & Sri, 2018).

2.2.3.2 Komite Audit
Keberadaan komite audit mampu mendorong perusahaan
untuk menerbitkan laporan pada pihak ekternal. Komite audit
merupaka institusi dibawah Dewan Komisaris dengan tugas
utama menjembatani shareholder, stakeholder dan Dewan
Komisaris dalam kegiatan pengedalian yang dilakukan

manajemen, audit interal dan ekstrenal. Komite Audit merupakan
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salah satu komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris. Komite
Audit memiliki tugas untuk membantu dewan komisaris dalam
mengawasi  kinerja kegiatan pelaporan keuangan serta
pelaksanaan audit internal dan eksternal dalam perusahaan.
Komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris merupakan suatu
sistem yang melaksanakan pekerjaan Dewan Komisaris dengan
lebih rinci. Utama, 2004 menyebutkan bahwa adanya
pembentukan komite ini akan memusatkan perhatian Dewan
Direksi pada bidang khusus perusahaan atau governance oleh
manajemen.

Secara umum, Komite Audit memiliki akses pengawasan
langsung terhadap sistem pengendalian dalam perusahaan. Dalam
GRI 102-18 disebutkan bahwasannya komite bertanggungjawab
untuk mengambil keputusan mengenai topik-topik ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Hal ini berarti bahwa, penerapan dan
pengungakapan green banking merupakan hal penting yang juga
harus diperhatikan. Komite audit sebagai salah satu komite yang
dimaksud turut andil dalam pelaksanaan tanggungjawab komite.
Komite Audit berperan penting dalam menelaah informasi yang
akan perusahaan ungkapkan ke publik seperti laporan keuangan
dan laporan lain terkait informasi perusahaan (Madona & Khafid,
2020). Penelahaan secara mendalam oleh komite audit

mendorong pengawasan penerapan prinsip GCG yang lebih baik
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dengan keterbukaan aktivitas perusahaan terhadap publik melalui

transparansi laporan.

2.2.3.3 Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan dewan yang biasanya
beranggotakam dewan komisaris dari luar perusahaan (Nugroho,
Mirza Nurdin & Yulianto, 2015). Dalam POJK No.
33/POJK.04/2014 memaparkan dewan Komisaris Independen
adalah anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar Emiten
atau perusahaan publik dan memenuhi persyaratan sebagai
Komisaris Independen. Hal ini berarti bahwa komisaris
independen tidak memiliki hubungan dengan bisnis dan
kekeluargaan dari pemegang saham. Komisaris independen
memiliki tugas dalam menilai kinerja keseluruhan perusahaan
serta menyeimbangkan pengambilan keputusan khususnya
perlindungan pada pemegang saham minoritas dan terhadap
stakeholder.

Kinerja keseluruhan perusahaan merupakan hal-hal yang
mencakup kebijakan manajemen dalam sistem operasional. Hal
ini berarti bahwa, penerapan kinerja green banking dalam
operasional bank juga harus diperhatikan seperti perubahan
kebijakan layanan offline ke digital banking dalam upaya

mengurangi penggunaan kertas. Komisaris independen juga
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bertugas dalam menjamin transparansi dan keterbukaan laporan
perusahaan (Madona & Khafid, 2020). Pengendalian intern yang
baik dapat meningkatkan kualitas laporan, sehingga perusahaan
mengungkapkan lebih banyak kegiatan tambahan seperti laporan
berkelanjutan. Jika dikaitkan dengan teori legitimasi dan
stakeholder, peningkatan kualiats laporan akan memberikan
kecukupan informasi bagi stakeholder yang juga akan

mendukung kredibilitas perusahaan.

2.2.3.4 Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah adalah dewan yang bertugas
memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi
kegiatan Bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Dewan
pengawas syariah menjadi pembeda antara bank umum dengan
bank umum syariah. Sebagaimana dalam pasal 109 ayat 1 UU No
40 tahun 2007 yang menyatakan perseroan yang menjalankan
prinsip syariah wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah. Begitu
juga dalam Pasal 32 UU No. 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa
Dewan Pengawas Syariah wajib dibentuk di Bank Syariah dan
Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS.

DPS berperan penting dalam memberikan nasihat dan
syarat kepada Direksi serta mengawasi kegiatan Perseroan agar

sesuai dengan prinsip syariah. Dalam hal mengawasi dan
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memberikan syarat, DPS akan mengikuti regulasi yang
ditetapkan sebagai manajemen risiko terhadap kepatuhan
operasional bisnis yang berdampak pada sosial dan lingkungan.
Hal ini berarti bahwa, risiko kepatuhan juga menjadi hal yang
perlu diperhatikan termasuk penerapan dan pengungkapan green
banking di bank umum syariah.

Dewan Pengawas Syariah juga berperan penting dalam
menjaga citra dan kredibilitas bank syariah. Adanya pelanggaran
terhadap kepatuhan syariah bisa menurunkan kepercayaan
masyarkat pada bank syariah (B. A. Prabowo & Jamal, 2017). Hal
ini mendasari fungsi utama dewan pengawas syariah yakni
mengarahkan, meninjau dan mengawasi kegiatan operasional
bank syariah. Peran DPS dalam memberikan nasihat dan saran
kepada Direksi terkait opersional juga tidak Iluput dari
mamastikan kepatuhan laporan keuangan. Dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 11/33/PBI1/2009 memaparkan bahwa Dewan
Pengawas Syariah wajib menyampaikan Laporan Hasil
Pengawasan secara semesteran. Laporan keuangan bank diatur
dalam POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang keuangan
berkelanjutan yang mencakup 8 butir termasuk prinsip

pengelolaan risiko sosial dan Lingkungan Hidup.
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2.2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sebuah perusahaan baik dari total aset maupun total
penjualan. Ukuran perusahaan dinyatakan dengan total aktiva yang
dimiliki perusahan (Agustina, 2012). Ukuran perusahaan merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap sumber pendanaan baik internal
maupun eksternal. Agustina, 2012 memaparkan bahwa perusahaan
yang go public memiliki konsekuensi tinggi apapalgi saham yang
dimiliki publik lebih banyak. Ditinjau dari teori legitimasi publik,
perusahaan yg ukurannya lebih besar cenderung mendapat sorotan
publik lebih banyak, sehingga memberi pengaruh terhadap
kredibilitas perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri &
Sari, 2013) memaparkan bahwa perusahaan besar akan lebih banyak
mendapat sorotan publik. Perusahaan-perusahaan yang lebih besar
akan melakukan aktivitas yang lebih banyak sehingga mereka punya

pengaruh lebih baik di masyarakat (Oktavianawati & Sri, 2018).
Aktivitas perusahaan yang lebih banyak juga akan
memungkinkan perusahaan untuk mengungkapkan lebih banyak
informasi termasuk green banking sebagi tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap lingkungan. Jika perusahaan tidak bersedia
mengungkapkan informasi sukarela, maka pengungkapan wajib
akan memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya (Agustina,

2012). Hal ini dikarenakan aktivitas perusahaan tentu tidak terlepas
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2.2.5

dari peran lingkungan sekitarnya, sehingga perusahaan juga harus
memperhatikan keberlangsungan lingkunagn sekitarnya. Perhatian
ini ditunjukkan dengan kontribusi perusahaan dalam tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan sosial untuk
mendapat legitimasi publik. Legitimasi publik juga akan
mendukung tingkat kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya. (Madona & Khafid, 2020) dalam penelitiannya
memaparkan bahwa tingkat kepercayaan investor di juga ditentukan
oleh kredibilitas perusahaan dalam memperhatikan lingkungan

sekitarnya.

Profitabilitas

Laba perusahaan seringkali digunakan sebagai indikator
keputusan investor dalam menanamkan modalnya. Tingkat
profitabilitas bank juga menggambarkan tingkat kesehatan bank,
dimana investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat
kelancaraan dan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan. Sudana, 2015 mendefinisikan profitabilitas merupakan
pengukuran Kkinerja bank dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal
atau penjualan perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profit) (Agustina,

2012).
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Tingkat profitabilitas ini juga dipengaruhi oleh penerapan
praktik green banking dalam operasional bank sehari-hari. Hal ini
berarti bahwa bank akan mengubah praktik operasioanl ke arah yang
lebih ramah lingkungan sesuai konsep green banking. Bank yang
mengadopsi konsep green banking akan memanfaatkan kemajuan
teknologi juga internet untuk mengurangi carbon footprint dan
carbon emission dari penggunaan kertas (Anggraini et al., 2020).
Profitabilitas juga merupakan indikator kinerja menjemen dalam
mengelola kekayaan yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan teori legitimasi, profitabilitas menunjukkan
variabel prediksi yang mempengaruhi pengungkapan CSR
(Deegan&Brown, 1998) dalam (Oktavianawati & Sri, 2018). Teori
stakeholder menyatakan perusahaan dengan level profitabilitas lebih
besar akan memberi fleksibilitas pada manajemen untuk
mengungkpakan social responsibility (Oktavianawati & Sri, 2018).
Dalam penelitian ini, profitabilitas ditunjukkan dengan return on
asset (ROA) untuk menujukkan laba setelah pajak. Sudana (2015)
memaparkan bahwa ROA menunjukkan kemampuan perusahan
dengan menggunkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Semaki besar ROA menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan aktiva perusahaan. Hal ini penting untuk manajemen

dalam mengevaluasi efektivitas pengelolaan aktiva perusahaan.

Return on Asset = Laba Bersih
Total Aset
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2.3 Kerangka Konseptual

Berikut adalah perumusan proses berpikir pada penelitian Faktor
Penentu Pengungkapan Green Banking Pada Bank Umum Syariah di

Indonesia Tahun 2015-2019.

Bagan kerangka Konseptual

Dewan Komisaris
(X1)

Komite Audit
(X2)

Dewan Komisaris
Independen

<«
Pengungkapan
Green Banking

(Y)

Dewan Pengawas
Syariah

Ukuran Perusahaan
(X5)

Profitabilitas
(X6)

Sumber: diolah peneliti 2020
2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Dewan Komisaris
Salah satu tugas direksi adalah membuat laporan tahunan kepada
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang sudah ditelaah oleh
Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 6 bulan setelah
tahun buku berakhir. Pasal 66 UU No. 40 Tahun 2007 menyebutkan

salah satu butir pelaporan yakni memuat laporan pelaksanaan
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2.4.2

2.4.3

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Handajani, 2019) dan (Bose et al., 2018) mendukung hipotesis
peneliti yakni Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan green banking.

H1 = Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan green

baning pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2019.

Komite Audit

Dalam GRI  102-18 disebutkan  bahwasannya  komite
bertanggungjawab untuk mengambil keputusan mengenai topik-
topik ekonomi, lingkungan, dan sosial.Penelitian yang dilakukan
oleh (Dharmawan Krisna & Suhardianto, 2016) dengan hasil
berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
mendukung hipotesis peneliti.

H2 = Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan green

baning pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2019.

Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen tidak memiliki hubungan dengan bisnis dan
kekeluargaan dari pemegang saham. Komisaris independen bertugas
menilai keseluruhan kinerja perusahaan serta menyeimbangkan
pengambilan keputusan serta menjamin transparansi laporan.

Penelitian yang dilakukan (Madona & Khafid, 2020) mendukung
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2.4.5

hipotesisi peneliti yakni, Dewan komisaris Independen berpengaruh
terhadap pengungkapan green banking.

H3 = Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap
pengungkapan green baning pada bank umum syariah di Indonesia

tahun 2015-2019.

Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas untuk mengawasi
kepatuhan kinerja bank syariah termasuk menasehati dan memberi
saran kepada direksi dalam mengelola bank syariah. Penelitian yang
dilakukan oleh (Mokoginta et al., 2018) menunjukkan hasil
berpengaruh  terhadap  pnengungkapan  Corporate  Sosial
Responsibility (CSR) mendukung hipotetsis peneliti.

H4 = Dewan Pengawas Syariah Berpengaruh terhadap
pengungkapan green baning pada bank umum syariah di Indonesia

tahun 2015-2019.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahan merupakan total aktiva yang dimiliki perusahaan.
Ukuran perusahaan juga akan mempengaruhi pengungkapan sebagai
pemenuhan kewajiba sesuai peraturan dan meningkatkan kredibilats

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Qoyum, et al, 2017)
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2.4.6

dengan hasil ukuran perusahaan berdampak positif terhadap
pengungkapan CSR mendukung hipotesis peneliti.
H5 = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan green

baning pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2019.

Profitabilitas (Return On Asseet)

Profitabilitas merupakan yang menilai kemampuan perusahaa dalam
menghasilkan laba sebagai faktor pertimbangan investor dalam
menanamkan modal yang akan perusahaan kelola. Penilitan yang
dilakukan oleh (Oktavianawati & Sri, 2018) dengan hasil
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
susutainable report mendukung hipotesis peneliti.

H6 = Profitabilitas (return on asset) berpengaruh terhadap
pengungkapan green baning pada bank umum syariah di Indonesia

tahun 2015-2019.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan pengukuran data sekunder. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang berlandaskan filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu denagn tujuan menguji hipotestis (Sugiyono, 2012). Penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menggunakan dan mengembangkan teori, metode
matematis dan hipotetsis yang berkaitan erat dengan keadaan yang sedang
diteliti oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengukuran data
sekunder yang didapat dengan dokumentasi laporan keuangan yang telah di

publish diweb masing-masing lembaga terkait.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini terfokus pada industri Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia. Berdasarkan daftar bak syariah yang terdaftar di OJK per tahun 2019
yakni BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah,
Bank BCA Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Muamalat Indonesia,
Bank Panin Dubai Syariah, Bank NTB Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank
Victoria Syariah, Maybank Syariah, Ban Net Indonesia Syariah dan BTPN

Syariah. Lokasi penelitian dari web masing-masing bank syariah.
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3.3 Sampel dan Populasi

Populasi adalah objek yang ada di suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu terkait dengan masalah peenlitian (Riduwan, 2018). Sifat
populasi dalam penelitian ini adalah populasi homogeny. Riduwan (2018)
menerangkan populasi homogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki
sifat yang sama dan tidak perlu mempersoalkan secara kuantitatif. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia.
Sampel adalah bagian dari populasi yang punya ciri atau keadaan tertentu yang
akan diteliti (Riduwan, 2018). Sampel yang digunakan penelitian ini sebanyak
60 sampel yang diambil dari annual report, laporan GCG dan laporan
berkelanjutan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. Berikut
daftar BUS yang terdaftar di OJK:

Tabel 3.1

Sampel penelitian

No Nama BUS Tahun Jumlah Data
1 | BNI Syariah 2015-2019 5
2 | BRI Syariah 2015-2019 5
3 | Bank Syariah Mandiri 2015-2019 5
4 | Bank Mega Syariah 2015-2019 5
5 | Bank BCA Syariah 2015-2019 5
6 | Bank Jabar Banten Syariah 2015-2019 5
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7 | Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 5
8 | Bank Dubai Panin Syariah 2015-2019 5
9 | Maybank Syariah 2015-2019 4
10 | Bank Net Indonesia Syariah 2019 1
11 | Bank Syariah Bukopin 2015-2019 5
12 | Bank Victoria Syariah 2015-2019 5
13 | Bank BTPN Syariah 2015-2019 5

Jumlah Sampel 60

Sumber: diolah Peneliti 2020

Adanya perbedaan jumlah pada sampel Maybank Syariah dan Bank Net
Indonesia Syariah dikarenakan adanya akuisis Maybank Syariah oleh Bank Net
Indonesia syariah Tahun 2019. Teknik pengambilan sampel yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Riduwan (2018)
mejelaskan teknik purposive sampling yakni teknik yang digunakan oleh
peneliti dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam menetukan
sampelnya. Pemilihan sampel didasarkan atas Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019 yang memungkinkan adanya
program pemerintah terkait beberapa diantaranya konservasi, pemanfaat
sumberdaya hutan dan jasa ekosistem, pengendalian pencemaran, produksi

bersih, eco-label (produk ramah lingkungan) yang menuntut kolaborasi dan
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sinergi Kementerian/Lembaga di pusat dan pemerintah daerah, dunia usaha dan

masyarakat.

3.4 Data dan teknik pengumpulan data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah untuk menghasilkan
informasi baik secara kuantitatif atau kualitatif yang menunjukkan fakta
(Riduwan, 2018). Dengan kata lain data adalah kumpulan fakta yang didapat
dari hasil pengukuran variabel yang diuji baik berupa teks, angka, audio, citra,
maupun video. Teknik mengumpulkan data adalah cara yang dilakukan peneliti
dalam mengumpulkan data. Cara yang dapat digunakan, yakni melalui angket,
wawancara, tes, pengamatan, observasi, dokumentasi dsb. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik content analysis masing-masing lembaga dari tahun 2015
sampai 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yakni data yang didapat secara tidak langsung. Data yang digunakan
telah dipublikasikan dan bersumber dari laporan tahunan dan laporan laporan

berkelanjutan perusahaan dari web masing-masing bank syariah.

3.5 Definisi Operasional Variabel
3.5.1 Variabel Dependen
Variabel dependen juga disebut variabel output, Kkriteria,
konsekuen dan variabel terikat (Sugiyono, 2012). Variabel dependen
merupakan variable yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh

variable bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam penelitain ini
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yakni pengungkapan green banking di Bank Umum Syariah tahun 2015-
2019. Y = Green Banking Disclosure
3.5.2 Variabel Independen
Variabel independen atau juga disebut variabel stimulus,
predicator, antecedent, dan variable bebas yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab variable dependen (Sugiyono, 2012). Variabel independen
atau bebas dalam penelitain ini yakni:
X1 = Dewan Komisaris
X2 = Komite Audit
X3 = Dewan Komisaris Independen
X4 = Dewan Pengawas Syariah
X5 = Ukuran Perusahaan

X6 = Return On Asset

3.6 Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunkan skala Guttman yang diukur dengan yakin-tidak yakin, ya-
tidak, setuju-tidak setuju, benar-salah, dan lain sebagainya. Data yang
diperoleh dapat ebrupa data interval atau rasio dikotomi. Skala Guttman
disamping bisa berbentuk pilihan ganda juga bisa dalam bentuk checklist
dengan skor tertinggi 1 jawaban benar dan terendah 0 jawaban salah

(Riduwan, 2018). Dalam penelitian ini nilai 1 menunjukkan pengungkapan
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green banking dan 0 tidak mengungkapkan green banking. Ada 21 item
pengungkapan yang dirumuskan (Bose et al., 2018), yakni:
Tabel 3.2

Instrumen pengungkapan green banking index

No Instrumen Pengungkapan Green Banking

1  Informasi kebijakan bank terhadap pelestarian lingkungan dan perubahan iklim

2  Pembiayaan bank pada proyek-proyek ramah lingkungan dan pemantauannya

3  Informasi pengurangan penggunaan kertas dan daur ulang kertas

4 Informasi adopsi kebijakan dan teknologi untuk mengurangi air dan gas di
operasional internal bank (electronic office)

5 Informasi penggunaaan material ramah lingkungan

6 Informasi konservasi energi dari operasional bisnis

7 Informasi upaya mengurangi dampak perubahan iklim dan emisi oleh karyawan

8  Informasi produk bank yang ramah lingkungan

9 Inisiatif bank dan keterlibatan bank dalam membangun jejaring sosial pada isu
lingkungan

10 Informasi evaluasi dampak yang ditimbulkan terhadap bisnis klien sebelum

pemberian sanksi pada fasilitas pembiayaan.
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11 Informasi pengorganisasian informasi atau rencana perngorganisasian untuk
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.

12 Informasi peran bank yang ramah lingkungan, kontribusi pada perbaikan
lingkungan, dan keunggulan praktik pelaporan lingkungan.

13 Informasi penghargaan atas inisiatif pelestarian lingkungan

14 Informasi keterlibatan bank dalam mendukung proyek yang sejalan dengan
program ramah lingkungan.

15 Informasi terkait dana perubahan iklim.

16  Informasi pengaturan green branch untuk efisiensi operasional.

17  Informasi internalisasi green marketing pada media komunikasi internal.

18 Informasi prakarsa bank dalam mendorong pelatihan keryawannya terkait
praktik green banking

19  Informasi jumlah anggaran yang dialokasikan untuk prektik green banking
setiap tahunnya

20 Informasi jumlah anggaran yang dialokasikan per tahunnya untuk melaksanakan
program green banking

21 Informasi jumlah real yang dibelanjakan untuk pelaksanaan program green

banking

Sumber: Diolah Peneliti 2020
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3.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
secara kuantitatif yang dihitung dengan metode statistik dengan dibantu
program SPSS versi 22 dan dinyatakan dengan angka. Analisa data dalam
penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis.
Analisis regresi linear berganda adalah alat analisis untuk meramalkan nilai
pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ()
(Riduwan, 2018). Analisis ini digunakan untuk membuktikan ada tidaknya
fungsi atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas (X1,...Xn)
dengan satu variabel terikat.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni Uji Asumsi
Klasik yang dilanjutkan dengan Uji Hipotesis. Uji Asumsim Klasik pada
penelitian ini yakni:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa ada sampel diambil
dari populasi berdistribusi normal (Perdana K, 2016). Taknik yang dapat
digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov, Uji Chi Kuadrat, Uji Lilliefors
dan dengan grafik.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan uji model regresi untuk mengetahui adanya
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalah
pengganggu padaperiode sebelumnya (Perdana K, 2016). Kriteria uji:

Auto korelasi positif:
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Jika d < dL artinya ada autokorelasi positif

Jika d > dU artinya tidak ada autokorelasi positif

Jika dL < d < dU artinya pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti
Autokokorelasi negative:

Jika (4-d) < dL artinya ada autokorelasi negatif

Jika (4-d) > dU artinya tidak ada autokorelasi negatif

Jika dL < (4-d) < dU artinya pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti

Keterangan:
d = nilai Durbin-Watson
dL = batas bawah DW

du = batas atas DW

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas yakni alat uji model regresi untuk menemukan adanya
korelasi antar varibel bebas (independen) (Perdana K, 2016). Uji ini daoat
dilakukan dengan uji regresi dengan nilai VIF (variance Inflation Factor)
dan nilai Tolerance. Ketentuannya yakni angka 1-10 berarti tidak terjadi
masalah dan lebih besar dari 0,10 (= 0,10) berarti terjadi masalah.

Uji Hesteroskedastisitas

Uji Hesteroskedastisitas merupakan alat uji model regresi untuk mengetahui
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya (Perdana K, 2016).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian

BAB IV

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Dewan Komisaris, Komite Audit,

Komisasris Independen, Dewan Pengawas Syariah (DPS), Ukuran Perushaan dan

Return On Asset (ROA) Terhadap Pengungkapan Green Banking Pada Bank Umum

Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif

Tabel 4.1

Descriptive Statistics

Std.
Minimum [ Maximum Mean Deviation

Dewan Komisaris 60 3 6 3.68 770
Komite Audit 60 1 7 3.93 1.233
Komisaris

60 1 8 2.40 .887
Independen
DPS 60 2 3 2.27 446
Ukuran Perusahaan 11229286 |21892906.3 | 26905555.2

60 662

7 8 81

ROA 60 -20.13 13.60 .5580 5.06737
Green Banking 60 0 15 5.00 4.864
Valid N (listwise) 60

Sumber: diolah peneliti 2021

50




Statistik desktiptif digunakan untuk memberikan gambaran banyaknya
variabel yang digunakan dalam penelitian yang meliputi jumlah, sampel, nilai
minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi (Madona & Khafid, 2020).
Dalam penelitian ini ada 7 variabel dengan 6 variabel bebsar dan 1 variabel terikat.
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan:

1. Dewan Komisaris memiliki jumlah minimum sebanyak 3, maksimum
sebanyak 6, rata-rata berjumlah 3,68 atau 4. Hal ini menunjukkan sebasar
jumlah Dewan Komisaris di Bank Umum Syariah tidak jauh berbeda.

2. Komite Audit memiliki jumlah minimum sebanyak 1, maksimum sebanyak
7, dan rata-rata sebanyak 3,93 atau 4. Hal ini menunjukkan sebasar jumlah
Komite Audit di Bank Umum Syariah tidak jauh berbeda.

3. Komisaris Independen memiliki jumlah minimum sebanyak 1, maksimum
sebanyak 8, rata-rata berjumlah 2,40 atau 2. Hal ini menujukkan banyaknya
jumlah Komisaris Independen di Bank Umum Syariah berbeda-beda.

4. Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki jumlah minimum sebanyak 2,
maksimum sebanyak 3, rata-rata berjumlah 2.27 atau 2. Hal ini menunjukkan
sebasar jumlah Dewan Komisaris di Bank Umum Syariah tidak jauh berbeda.

5. Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum 662 nilai maksimum
112.292.867, dan rata-rata 21.892.906.38.

6. Return On Asset (ROA) memiliki nilai minimum -20,13%, maksimum
13,60% dengan rata-rata 0,55%.

7. Green Banking memiliki nilai minimum pengungkapan sebanyak O,

maksimum 15 dengan rata-rata pengungkapan sebanyak 5 butir.
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 4.2

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.71388301
Most Extreme Differences  Absolute 072
Positive 072
Negative -.047
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: diolah peneliti 2021
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Kolmogorov Smirnov nilai Asymp. Sig
0,200 > alpha 0, 05 sehingga dapat disimpulkan data residual berdistribusi
normal.
2. Uji Autokorelasi
Tabel 4.3

Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6462 417 351 3.918 1.895

a. Predictors: (Constant), ROA, Komisaris Independen, Komite Audit, DPS, Dewan

Komisaris, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Green Banking




Sumber: diolah peneliti 2021

Pada tabel hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar
1,895. Selanjutnya akan dibandingkan dengan tabel signifikansi 5% dengan n=60
dan variabel independen sebanyak 6. Dari tabel diperoleh nilai dL 1,3719 dan dU
1,8082. Daerah yang tidak terjadi autokorelasi diwakili dU dan 4-dU atau 1,8082 —
2,191. Nilai Durbin Watson 1,895 berada diantara rentang nilai tersebut. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dU < dW < 4-dU atau autokorelasi sama dengan nol atau
tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4

Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 8.205 4.188 1.959 .055
Dewan Komisaris 241 187 .038 .307 .760 .708 1.412
Komite Audit -.036 514 -.009 -.071 .944 .648 1.544
Komisaris
Independen .006 752 .001 .007 .994 585 1.710
DPS -3.044 1.438 =279 -2.117 .039 .633 1.580
Ukuran Perusahaan 1.309E-7 .000 724 4.243 .000 3771 2.649
ROA 123 .105 128 1.174 246 921 1.085

a. Dependent Variable: Green Banking
Sumber: diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan perhitungan VIF keseluruhan variabel
independen dibawah 10 (< 10). Hal in menujukkan tidak terjadi

Multikolinearitas.
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4. Uji Heteroskedastisitas

Tebel 4.5

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.073 4.428 -.242 812
Ln_x1 -.702 1.700 -.145 -.413 .686
Ln_x2 .854 973 .288 .878 .395
Ln_x3 -.559 .955 -.192 -.586 .567
Ln_x4 1.096 2.136 222 513 .616
Ln_x5 -.074 .362 -.092 -.205 .840
Ln_x6 .017 195 .026 .085 934

a. Dependent Variable: Abresid
Sumber: diolah peneliti 2021

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 nilai signifikansi diatas 0,05 ( > 0,05), sehingga

dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitad.

4.2.3 Uji Hipotesis

4.2.3.1 Analisis regresi Linear Berganda

Riduwan, 2018 mendefinisikan tujuan analisis regresi linear berganda

yakni untuk meramalkan nilai variabel terikat (YY) apabila variabel bebas (X)

minimal dua atau lebih yang dihitung dengan cara computer menggunakan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) atau dengan kalkulator

dan manual. Model regresi linier berganda dari penelitian ini dirumuskan

dengan:
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GBDI = a0 + i Dewan Komisaris + 2 Komite Audit + 5 Dewan Komisaris

Independen + B+ Dewan Pengawas Syariah + s Ukuran Perusahaan + B¢ Return

On Asset + €

Keterangan:

Y = Green Banking Disclosure X: = Dewan Komisaris

B: = Koefisien Regresi untuk X1 X, = Komite Audit

B> = Koefisien Regresi untuk X2 X3 = Dewan Komisaris Independen
Bs = Koefisien Regresi untuk X3 X4 = Dewan Pengawas Syariah

B+ = Koefisien Regresi untuk X4 Xs = Ukuran Perusahaan

Bs = Koefisien Regresi untuk X5 Xs = Return On Asset

Bs = Koefisien Regresi untuk X6 € =error

4.2.3.2 Uji Determinan R2

Tabel 4.6
Uji R2
Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate Durbin-Watson

1

.6462

417

351 3.918 1.895

a. Predictors: (Constant), ROA, Komisaris Independen, Komite Audit, DPS, Dewan

Komisaris, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Green Banking

Sumber: diolah peneliti 2021

Berdasarkan hasil uji menujukkan nilai koefisien R Square sebesar 0,417. Hal ini

berarti bahwa sebesar 41,7% variabel Green Banking dapat dijelaskan oleh

variabel

independen yakni

Dewan Komisaris, Komite Audit, Komisaris
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Independen, DPS, Ukuran Perusahaan dan ROA. Sedangkan sisanya sebesar

58,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

4.2.3.3 Uji F (Simultan)

Tabel 4.7
Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 582.217 6 97.036 6.320 .000°
Residual 813.783 53 15.354
Total 1396.000 59

a. Dependent Variable: Green Banking

b. Predictors: (Constant), ROA, Komisaris Independen, Komite Audit, DPS, Dewan Komisaris,
Ukuran Perusahaan

Sumber: diolah peneliti 2021

Berdasarkan hasil uji F pada tabel menunjukkan hasil F hitung 6,320 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi < alpha 0,05. Yani & Kususma, 2018
memaparkan bahwa jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama) Pengungkapan Green Banking
dipengaruhi oleh Dewan Komisaris, Komite Audit, Komisaris Independen, DPS,
Ukuran Perusahaan dan ROA. Hal ini berarti bahwa, variabel yang dipilih dapat

digunakan untuk prediksi.
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4.3.2.2 Uji t Parsial

Tabel 4.8
Uji t Parsial

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.135 2.231 2.750 .008
Dewan Komisaris -.929 419 -.319 -2.216 .031
Komite Audit .670 274 .368 2.446 .018
Komisaris Independen 104 401 .041 .259 797
DPS -1.310 .766 -.261 -1.710 .093
Ukuran Perusahaan 1.237E-8 .000 .148 753 455
ROA .067 .056 151 1.195 237

a. Dependent Variable: Abresid
Sumber: diolah peneliti 2021

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.7 Dapat disimpulkan bahwa:

1. Uji Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS-22 didapatkan Dewan

Komisaris mempunyai konstanta -0,929 dengan signifikansi sebesar 0,031

lebih kecil dari 5% (0,031 < 0, 05). Hal ini berarti H1 diterima. Dari hasil

uji didapatkan bahwa hipotetsis peneliti yang berbunyi “Dewan Komisaris

berpengaruh terhadap pengungkapan green banking pada Bank Umum

Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019” diterima.

2. Uji Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS-22 didapatkan Komite

Audit mempunyai konstanta sebesar 0,670 dengan signifikansi sebesar

0,018 lebih kecil dari signifikansi 5% (0,018 < 0,05). Hal ini berarti H2
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diterima. Dari hasil uji didapatkan bahwa hipotetsis peneliti yang berbunyi
“Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan green banking pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019” diterima.
Uji Hipotesis 3

Berdasarkan haril uji dengan SPSS-22 didapatkan Komisaris
Independen mempunyai konstanta sebesar 0,104 dengan signifikansi
sebesar 0,797 lebih besar dari signifikansi 5% (0,797 > 0,05). Hal ini berarti
H3 ditolak. Dari hasil uji didapatkan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi
“Komisaris Independen berpengaruh terhadap pengungkapan green
banking pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019” ditolak.
Uji Hipotesis 4

Berdasarkan haril uji dengan SPSS-22 didapatkan Dewan Pengawas
Syariah mempunyai konstanta -1.310 dengan signifikansi sebesar 0,093
lebih besar dari signifikansi 5% (0,093 > 0,05). Hal ini berarti H4 ditolak.
Dari hasil uji didapatkan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi “Dewan
Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh terhadap pengungkapan green
banking pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019” ditolak.
Uji Hipotesis 5

Berdasarkan haril uji dengan SPSS-22 didapatkan Ukuran
Perusahaan mempunyai konstanta sebesar 1237-E dengan sinifikansi
sebesar 0,455 lebih besar dari signifikansi 5% (0,455 > 0, 05). Dari hasil uji

didapatkan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi “Ukuran Perusahaan
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berpengaruh terhadap pengungkapan green banking pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019” ditolak.
6. Uji Hipotesis 6

Berdasarkan haril uji dengan SPSS-22 didapatkan Return On Asset
(ROA) mempunyai nilai konstantan 0,067 dengan signifikansi sebesar
0,237 lebih besar dari signifikansi 5% (0,237 > 0,05). Hal ini berarti H6
ditolak. Dari hasil uji didapatkan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi
“Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pengungkapan green

banking pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019” ditolak.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap pengungkapan green banking

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keberadaan Dewan Komisaris
berpengaruh secara signifikan negatif terhadap pengungkapan green banking.
Hal ini berarti bahwa adanya pengaruh negatif antara proporsi dewan
komisaris dan pengungkapan green banking, dimana semakin tinggi jumlah
dewan komisaris maka semakin rendah pengungkapan green banking. Hasil
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handajani et al.,
2019) dan (Bose et al., 2018) yang menunjukkan hasil berpengaruh signifikan
positif, dimana semakin banyak jumlah dewan komisaris akan meningkatkan
jumlah  pengungkapan green banking. Jumlah dewan komisaris
menggambarkan keberagaman keahlian dan pengalaman yang dimiliki dalam

mendorong pengungkapan tata kelola bank yang lebih baik termasuk
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tanggung jawab terhadap lingkungan. Adanya hubungan berpengaruh negatif
ini mengindikasikan adanya dugaan peran dan tanggungjawab dewan
komisaris dalam manajemen atas penerapan program green banking belum
terlalu tampak.

Penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder, dimana operasional
perusahaan bukan hanya memberikan manfaat pada kepentingannya sendiri,
tapi juga pada stakeholdernya. Lindawati et al., 2015 memaparkan bahwa
semakin banyak perusahaan mengungkapkan kegiatan CSRnya maka
steakholder akan memberikan dukungan penuh pada perusahaan hingga
mencapai laba yang diharapkan perusahaan. Hal ini berarti bahwa,
pengungkapan green banking sebagai salah satu praktik CSR program
lingkungan juga memberikan dukungan kepada perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya. Perseroan yang memiliki usaha dalam menghimpun
atau mengelola dana masyarakat, menerbitkan surat pengakuan utang kepada
masyarakat atau Perseroan Terbuka wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua)
orang anggota Dewan Komisaris. Berdasarkan analisis statistik deskriptif
dengan jumlah rata-rata dewan komisaris sebanyak 3.68 atau 4 orang, dimana
jumlah tersebut melebihin jumlah minimal yg diwajibkan. Artinya bahwa,
semakin banyak jumlah dewan komisaris belum tentu mampu mendorong

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bidang lingkungan.
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4.3.2 Pengaruh Komite audit terhadap pengungkapan green banking

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keberadaan Komite Audit
berpengaruh secara signifikan positif terhadap pengungkapan green banking.
Komite audit sebagai kepanjangan tangan dewan komisaris memiliki fungsi
yang sama Yyakni pengawasan. Peran dan tanggung komite audit dalam
menelaah informasi yang akan diungkapkan ke publik serta mengawasi
jalannya manajemen mampu mendorong pengungkapan green banking.
Hubungan signifikan positif berarti bahwa semakin tinggi jumlah komite
audit maka akan meningkatkan pengungkapan green bankig. Hal ini sejalan
dengan tugas dan tanggungjawab komite audit yang tercantum dalam GRI
102-18 yakni bertanggungjawab untuk mengambil keputusan mengenai
topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial. Selain itu, Komite audit juga
bertugas utama menjembatani shareholder, stakeholder dan Dewan
Komisaris dalam kegiatan pengedalian yang dilakukan manajemen, audit
interal dan ekstrenal. Hal ini mengindikasikan adanya tugas yang terperinci
dan memberikan fleksibilitas kepada komite audit dalam mengawasi jalannya
manajemen.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Dharmawan Krisna & Suhardianto, 2016) dengan hasil komite audit
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Komite audit merupakan salah
satu komite yang berada diwah dewan komisaris dan bertanggungjawab
terhadap dewan komisaris. Temuan ini juga sejalan dengan teori legitimasi

publik, dimana perusahaan telah melakukan hubungan timbal balik dengan
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4.3.3

lingkungan dan sosial melalui penerapan green banking yang dicantumkan
dalam butir pengungkapan CSR bidang lingkungan. Hal ini juga sejalan
dengan teori stakeholder dimana tanggungjawab perusahaan terhadap
lingkungan diungkapkan dengan tersedianya informasi laporan bidang

lingkungan.

Pengaruh Komisaris independen terhadap pengungkapan green banking

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keberadaan Komisaris
Independen tidak berpengaruh siginifikan positif terhadap pengungkapan
green banking. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Handajani et al., 2019) bahwa dewan komisaris independen belum mampu
mendorong pengungkapan green banking. Dewan komisaris independen
memiliki tugas dalam menilai Kinerja keseluruhan manajemen. Kinerja
keseluruhan perusahaan merupakan hal-hal yang mencakup kebijakan
manajemen dalam sistem operasional termasuk penerapan Kinerja green
banking seperti perubahan kebijakan layanan offline ke digital banking dalam
upaya mengurangi penggunaan kertas.

Akan tetapi, temuan ini tidak sejalan dengan teori legitimasi dan
stakeholder dimana peningkatan kualitas laporan akan memberikan
kecukupan informasi bagi stakeholder yang juga akan mendukung
kredibilitas perusahaan. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, jumlah rata-
rata dewan komisaris independen sebanyak 2 orang. Dalam Peraturan Bank

Indonesia No 8/14/PBI/2006, jumlah dewan komisaris independen adalah
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4.3.4

sebanyak 50% dari jumlah anggota dewan komisaris. Hal ini telah sesuai,
dimana jumlah rata-rata dewan komisaris sebanyak 4 dan dewan komisaris
sebanyak 2 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan dewan
komisaris independen bisa jadi digunakan sebagai pemenuhan tuntutan
regulasi. Sedangkan peran dewan komisaris belum mampu dalam mendorong
pengungkapan green banking. Jumlah rata-rata dewan komisaris independen
sebanyak 2 dengan nilai maksimum 8 orang. Jika dikaitkan hubungan
keduanya yakni rendahnya jumlah komisaris independen diduga menjadi
salah satu sebab tidak berpengaruhnya variabel komisaris independen

terhadap pengunkapan green banking.

Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap pengungkapan green banking

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keberadaan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) tidak berpengaruh negatif terhadap pengungkapan green
banking. Hal ini berarti bahwa peran dan tanggungjawab DPS sebagai
pengawas belum mampu mendorong pengungkapan green banking di bank
umum syariah. Hal ini tidak sejalan dengan terori agensi terkait asimetri
laporan. Dalam terori agensi, fungsi pengawasan merupakan cara yang
digunakan dalam menghindari kemungkinan munculnya konflik. Konflik
yang kerap muncul yakni konflik agensi dimana pihak agen
menyembunyikan informasi dari pihak prinsipal yang memungkinkan

terjadinya asimetri informasi (Mediawati & Afiyana, 2018).
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4.3.5

Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata jumlah DPS yakni sebanyak 2
orang. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Qoyum, et.
al, 2017) dan (Mediawati & Afiyana, 2018) yang menyatakan dewan
pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini
dikarenakan jumlah DPS hanya 2 sampai 3 orang di perusahaan yang cukup
besar, dimana seluruh informasi fatwa dan nasihat yang disampaikan oleh
DPS tidak dijamin diketahui oleh masyarakat umum (Qoyum, et. al, 2017).
Dalam Peraturan Bank Indonesia No 11/33/PBI1/2009 pasal 50, DPS wajib
mengungkapkan rangkap jabatan sebagai anggota DPS pada lembaga
keuangan syariah lain dalam laporan pelaksanaan GCG sebagaimana diatur
dalam peraturan bank Indonesia. Hal ini dimungkinkan adanya beda
kepentingan  pengungkapan laporan termasuk dalam mendorong

pengungkapan green banking.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan green banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh positif terhadap pengungkapan green banking. Hal ini diduga
bahwa ukuran perusahaan bukanlah satu-satunya faktor yang mampu
mendorong pengungkapan green banking di bank umum syariah. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu menjadi tolak ukur
pengungkapan green banking. Pengungkapan informasi yang luas tidak selalu

dilihat dari ukuran perusahaan (Dewi & Sedana, 2019). Penelitian ini tidak
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Qoyum, et al, 2017) dengan
hasil ukuran perusahaan berdampak positif terhadap pengungkapan CSR.
Namun, penelitian ini sejalan dengan (Zulhaimi & Nuraprianti, 2019)
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR,
dimana hal ini disebabkan adanya peraturan yang telah mewajibkan adanya
pengungkapan CSR. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak
berpengaruhnya variabel ukuran perusahaan, diduga karena pengungkapan
informasi yang luas tidak selalu dilihat dari ukuran perusahaan, tapi karena
sudah ada regulasi yang mengaturnya. Penelitian ini juga tidak mendukung
teori legitimasi publik terkait perusahaan yang mendapat sorotan publik lebih
banyak cenderung memberikan mafaat sebaik mungkin terhadap sosial dan
lingkungan. Begitu juga, hasil penelitian ini juga tidak mendukung teori
stakeholder dimana dukungan stakeholder dipengaruhi oleh ketersediaan

informasi yang cukup termasuk informasi praktik green banking.

4.3.6 Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan green banking
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap pengungkapan green banking. Hal ini berarti bahwa
profitabilitas yang diukur dengan laba sebelum pajak dibagi total aset belum
mampu mendorong pengungkapan green banking. Hal ini juga menujukkan
tinggi rendahnya laba yang didapat perusahaan tidak mampu mendorong
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan terhadap lingkungan. Hal ini

didukung dengan argumentasi bahwa ketika perusahaan mendapat laba tinggi,
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perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat menganggu
informasi tentang sukses keuangan perusahaan (Rosyada & Astrina, 2019).
Akan tetapi, ketika profitabilitas perusahaan rendah, mereka berharap pengguna
laporan akan membaca Kinerja sosialnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Asmeri et al., 2017) dengan hasil profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori
legitimasi dimana perusahaan yang realtif besar cenderung akan mendapat
sorotan publik lebih banyak, sehingga perusahaan akan memberikan manfaat
sebaik mungkin untuk lingkungan dan sosial. Begitu juga, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan teroi stakeholder, dimana perusahaan merupana entitas
yang tidak hanya memberikan manfaat pada kepentingannya sendiri, tapi juga
bagi stakeholdernya (Madona & Khafid, 2020). Hal ini berarti juga bahwa
temuan ini tidak sejalan dengan teori yang menyatakan adanya laba tinggi,
maka perusahaan akan mengungkapkan laporan lebih luas lagi. Sehingga, dapat
ditarik kesimpulan bahawa tidak berpengaruhnya variabel profitabilitas
terhadap pengungkapan green banking, diduga karena perusahan yang relatif
besar tidak memiliki keharusan dalam mengungkapkan kinerja sosialnya, tapi

fokus pada profit yang dihasilkan.

4.3.7 Pengaruh Dewan Komisaris, Komite Audit, Komisaris Independen, Dewan
Pengawas Syariah, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara simultan

terhadap Pengungkapan Green Banking.
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Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000 > 0, 05. Hal ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima yakni hipotesis pertama dan kedua diterima
Artinya secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking. Terlepas dari variabel yang tidak berpengaruh
yakni jumlah anggota komisaris independen, jumlah anggota dewan
pengawas syariah, besar kecilnya ukuran perusahaan dan tinggi rendahnya
profit yang dihasilkan perusahaan. Hal ini disebabkan karena UU No. 40
Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas yang berkewajiban
mengungkapakan CSR.

Terkait pelaksanan green banking. Terlepas dari tidak berpengaruhnya
variabel jumlah anggota komisaris independen, jumlah anggota dewan
pengawas syariah, besar kecilnya ukuran perusahaan dan tinggi rendahnya
profit yang dihasilkan perusahaan, pengungkapan green banking mampu
didorong oleh peran serta tanggung jawab dari dewan komisaris dan komite
audit. Hal ini dimungkinkan karena adanya fleksibilitas dari dewan komisaris
dan komite audit dalam membangun informasi serta mengawasi Kinerja
manajemen termasuk pelaksanaan praktik green banking. Begitu juga, tugas

dalam menelaah informasi sebelum diungkapkan ke publik.
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BAB V
PENUTUP

4.4 Kesimpulan

Berdasrakan hasil penelitain dapat disimpulkan bahwa:

a.

Dewan Komisaris (X1) berpengaruh terhadap Pengungkapan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019.
Komite Audit (X2) berpengaruh terhadap Pengungkapan Green
Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019.
Komisaris Independen (X3) tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-
2019.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) (X4) tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2015-2019.

Ukuran Perusahaan (X5) tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-
2019.

Return On Asset (ROA) (X6) tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
Green Banking Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-

2019.

4.5 Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi bagi manajemen Bank Umum Syariah

untuk menerapkan pentingnya pelaksanaan green banking baik dalam
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sistem operasional maupun penyaluran pembiayaan yang mendukung
proyek yang sejalan dengan pelestarian lingkungan. Disamping karena
tekanana regulasi, legitimasi, tuntutan sikap etis perusahaan atau yang
lainnya, melestarikan lingkungan juga akan memberikan dampak baik bagi
keberlangsungan lingkungan hidup dan mendukung peningkatan ekonomi
yang bersumber dari sumber daya alam (SDA). Hal ini juga menjadi prinsip
kemaslahatan dalam ekonomi syariah yaitu maqasid asyariah dengan
menjaga agama, jiwa, pikiran, harta, dan keturunan. Sehingga, dengan
penerapan kebijakan pelestarian lingkungan hidup ini, diharapkan kelima
prinsip tersebut dapat terjaga melalui keberlanjutan baik disektor ekonomi

juga sosial.

4.6 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki nilai R Square sebesar 0,417 atau 41,7%, sehingga
perlu ditambahkan variabel lain diluar model untuk melihat faktor yang
mempengaruhi pengungkapan green banking pada Bank Umum Syariah di

Indonesia.

4.7 Saran
e Bagi bank umum syariah, peran serta tanggungjawab manajemen dalam
menerapkan dan mengungkapkan green banking menjadi hal yang

krusial juga sebagai manajemen risiko bagi bank umum syariah.
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Saran bagi peneliti selanjutnya, dalam mengukur Pengungkapan Green
Banking dapat memperluas sampel dan variabel untuk melihat lebih luas
faktor yang mempengaruhi pengungkapan green banking di bank umum

syariah.
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